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Ringkasan: Pandemi COVID-19 berdampak pada 

perubahan kehidupan di Indonesia termasuk dalam 

penggunaan alat kontrasepsi. Pandemi menyebabkan 

kehamilan yang tidak diinginkan sebagai akibat dari 

penurunan angka keikutsertaan dan putus menggunakan 

alat kontrasepsi. Masyarakat mengurangi keluar rumah 

untuk mendapatkan pelayanan KB karena takut tertular 

COVID-19, untuk mengatasi hal tersebut BKKBN 

meluncurkan aplikasi Klik KB. Aplikasi “Klik KB’ ini 

dapat menghubungkan secara langsung antara akseptor 

KB dengan bidan dan dapat melakukan konseling secara 

online. Namun sayangnya, pemanfaatan aplikasi tersebut 

belum optimal, salah satu faktor penyebabnya adalah 

adanya ketidaktahuan tentang aplikasi ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

penggunaan aplikasi “klik kb” terhadap pengetahuan 

dalam penggunaan alat kontrasepsi selama pandemi 

COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian quasi eksperiment dengan pendekatan pretest 

and posttest control group design dengan jumlah sampel 

sebanyak 50 orang dibagi kedalam kelompok control dan 

kelompok eksperimen. Hasil penelitian menunjukan 

responden terbanyak menggunakan alat kontrasepsi 

Suntik, berpendidikan terakhir SMA, tidak bekerja, 

dengan jumlah anak 2-3 dan berusia 20-35 tahun, juga 

terdapat pengaruh penggunaan aplikasi Klik KB 

terhadap pengetahuan. Diharapkan akseptor dan bidan 

berperan aktif pada program KB dan dapat 

menggunakan aplikasi ini agar memudahkan pelayanan. 

Abstract: The COVID-19 pandemic has had an impact on 

changes in life in Indonesia, including in the use of contraceptives. 

The pandemic has caused unwanted pregnancies as a result of 

decreased participation rates and discontinuation of contraceptives. 

People have reduced leaving the house to get family planning services 

because they are afraid of contracting COVID-19, to overcome 

this, the BKKBN launched the Klik KB application. The "Klik 

KB" application can directly connect family planning acceptors with 

midwives and can provide online counseling. Unfortunately, the use 

of the application has not been optimal, one of the contributing 

factors is the lack of knowledge about this application. This study 

aims to determine the effect of the use of the "klik kb" application 

on knowledge in the use of contraceptives during the COVID-19 

pandemic. The research method used is a quasi-experimental study 

with a pretest and posttest control group design approach with a 

sample size of 50 people divided into a control group and an 

experimental group. The results showed that the majority of 

respondents used injectable contraceptives, had a high school 

education, were unemployed, had 2-3 children and were 20-35 
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years old, and there was also an effect of the use of the Klik KB 

application on knowledge. It is hoped that acceptors and midwives 

will play an active role in the family planning program and can use 

this application to facilitate services.

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara urutan ke empat dengan jumlah populasi penduduk terbesar 

di dunia. Pertumbuhan penduduk di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data yang 

didapatkan, jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan sebanyak 275,77 juta jiwa pada tahun 2022, jumlah 

tersebut mengalami kenaikan 1,13% dari tahun sebelumnya. Pandemi Covid-19 memberikan dampak luas 

terhadap aspek kehidupan termasuk program keluarga berencana. (Kemkes RI, 2020). 

 

Pengendalian populasi selama pandemi COVID-19 dapat diterapkan dinegara mana pun didunia (Nanda 

et al. 2020), namun pengendalian populasi sulit diatasi karena pembatasan yang diberlakukan selama 

pandemi COVID-19 (Dawson et al. 2021). Pembatasan sosial yang meluas di berbagai daerah membuat 

pasangan usia subur sulit mengakses layanan kesehatan, khususnya layanan KB. 

 

Data statistik dari BKKBN menunjukkan capaian peserta baru KB menurun signifikan dari 422.315 pada 

Maret 2020 menjadi 371.292 dan 388.390 pada April-Mei 2020. Penurunan penggunaan kontrasepsi juga 

termasuk implan yang turun dari 81.062 menjadi 51.536, suntikan menjadi 341.109. Kemudian pil KB turun 

dari 251.619 menjadi 146.767, kondom dari 31.502 menjadi 19.583, MOP (vasektomi) dari 2.283 menjadi 

1.196 dan MOW (tubektomi) dari 13.571 menjadi 8.093. 

 

Adanya pandemi COVID-19 juga berkontribusi terhadap peningkatan angka kehamilan yang tidak 

diinginkan (KTD) di beberapa daerah, akibat rendahnya partisipasi KB dan semakin seringnya penghentian 

kontrasepsi. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain penggunaan kontrasepsi yang terbatas 

diakrenakan ketakutan tertular COVID-19 jika pergi ke pelayanan KB dan informasi tentang KB hanya 

sedikit. Selain itu, selama pandemi COVID-19, terjadi peningkatan aktivitas seksual di antara pasangan usia 

subur dan penurunan penggunaan kontrasepsi selama pembatasan sosial dan isolasi, yang menyebabkan 

peningkatan angka kelahiran (Caruso et al. 2020). Namun, tidak menutup kemungkinan juga tekanan 

pandemi Covid-19 membahayakan keharmonisan hubungan pasangan (Wagner et al. 2020). 

 

Berdasarkan hal tersebut, BKKBN membuat terobosan agar pelayanan kontrasepi tetap berjalan dengan 

baik dan angka penggunaan alat kontrasepsi meningkat. Salah satu hal yang dilakukan adalah dengan 

pelunuran aplikasi “Klik KB”. Aplikasi “Klik KB’ ini dapat menghubungkan secara langsung antara 

akseptor KB dengan bidan dan dapat melakukan konseling secara online. Namun sayangnya, pemanfaatan 

aplikasi tersebut belum optimal, salah satu faktor penyebabnya adalah adanya ketidaktahuan tentang aplikasi 

ini. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan, dari 10 orang akseptor KB yang ditanya 

mengenai aplikasi ini, 9 orang yang tidak mengetahui, namun satu orang mengetahui tetapi tidak pernah 

menggunakan. Jika aplikasi ini dimanfaatkan dengan benar maka harapan BKKBN untuk tetap melakukan 

pelayanan KB akan terwujud. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental semu (quasi eksperimental) dengan pendekatan 

pretest and posttest control group design. Dimana salah satu kelompok menjadi kelompok eksperimen atau 

perlakuan dan kelompok kontrol. Penelitian ini berlokasi di Puskesmas Juata Kota Tarakan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2022. 

 

Populasi penelitian adalah seluruh akseptor KB yang tercatat dalam buku register di puskesmas juata kota 

tarakan selama bulan Januari-Juni 2022. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara random sampling 

yang nantinya akan dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok control dan kelompok eksperiment. 

Pengambilan data akan dilakukan selama 3 bulan. Total sampel sebanyak 50 orang. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan buku register akseptor KB. Pernyataan 

pada kuesioner berupa pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Kuesioner diuji validitasnya dan uji 

reliabilitas dengan hasil valid dan reliabel. 

 

Data yang dihasilkan dimasukan pada tabulasi data master table, analisis data dilakukan dengan cara 

univariat dan bivariat. Salah satu cara untuk peringkasan data jenis numeric yaitu menentukan nilai 

mean/average, yaitu ukuran rata-rata yang merupakan hasil dari jumlah semua nilai pengukuran dibagi oleh 

banyaknya pengukuran, sedangkan secara bivariat data dianalisis dengan uji chi square. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Alat Kontrasepsi yang 

dipakai 

  

Pil 6 12 

Suntik 34 68 

IUD 5 10 

Implan 1 2 

Kontrasepsi Alami 4 8 

Pendidikan Terakhir Ibu   

SD 3 6 

SMP 6 12 

SMA 39 78 

PT 2 4 

Status Pekerjaan Ibu   

Bekerja 7 14 

Tidak Bekerja 43 86 

Jumlah Anak Yang 

dimiliki 

  

1 20 40 

2-3 26 52 
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Karakteristik Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

>4 4 8 

Umur Ibu   

< 20 tahun 8 16 

20-35 tahun 35 70 

> 35 tahun 7 14 

 

Responden terbanyak menggunakan alat kontrasepsi Suntik sebanyak 34 orang (68%), pendidikan terakhir 

SMA 39 orang (78%), tidak bekerja 43 orang (86%), dengan jumlah anak 2-3 sebanyak 26 orang (52%) dan 

berusia 20-35 tahun sebanyak 35 orang (70%). 

 

Tabel 2. Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

sebelum sesudah 

n % n % 

Baik  6 12 38 76 

Cukup  26 52 10 20 

Kurang  18 36 2 4 

 

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa sebelum perlakuan, pengetahuan responden  berada pada 

kategori cukup sebanyak 26 orang (52%), sedangkan setelah perlakuan, pegetahuan responden berada pada 

kategori baik sebanyak 38 orang (76%). 

 

Tabel 3. Pengaruh Aplikasi KLIK KB terhadap Pengetahuan Akseptor KB 

Variabel Sebelum Sesudah p (sig) 

Mean SD Mean SD 

Pengetahuan 

penggunaan 

alat 

kontrasepsi 

58,87  8,703 85,20 8,467 0,001 

 

 

Dari tabel diatas diketahui ada pengaruh penggunaan aplikasi Klik KB dengan p value 0,001 artinya ada 

pengaruh yang signifikan tentang aplikasi terhadap pengetahuan akseptor dalam penggunaan alat 

kontrasepsi. 

 

PEMBAHASAN 

Alat kontrasepsi suntik merupakan alat kontrasepsi yang paling banyak diminati masyarakat, yang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan pengetahuan tentang alat kontrasepsi, baik dari 

segi manfaat maupun bahayanya. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat 

diperlukan untuk mengembangkan diri, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah 

dalam menerima serta mengembangkan pengetahuan. Tingkat pendidikan juga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi persepsi seseorang untuk lebih mudah menerima ide teknologi baru, Dengan 
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pendidikan yang tinggi, persepsi responden tentang kontrasepsi akan lebih terbuka dan mudah menerima 

informasi sehingga tidak mudah percaya pada mitos atau informasi yang tidak jelas sumber asalnya. 

 

Usia tertinggi dalam penelitian ini adalah pada kelompok usia 20-35 tahun, dimana kematangan dan 

kemampuan berpikir paling baik. Pada usia dewasa, seseorang lebih mudah menyerap dan menganalisis 

informasi, dan lebih mudah memahami penggunaan aplikasi. Pada status pekerjaan, hasil penelitian ini 

menyebutkan banyaknya ibu yang tidak bekerja, hal tersebut dimungkinkan pada saat penelitian mayoritas 

ibu adalah yang tidak bekerja yang mempunyai banyak waktu luang sehingga bisa datang ke puskesmas. 

 

Sebagian besar informasi yang diterima masyarakat adalah melalui mata dan telinga mereka (Notoadmodjo, 

2007). Informasi merupakan bagian dari pelayanan yang berdampak signifikan bagi calon pemberi 

persetujuan dan pengguna, sehingga mereka mengetahui apakah metode kontrasepsi yang dipilih sesuai 

dengan kondisi kesehatan dan tujuan kontrasepsi pemberi persetujuan. Pilihan metode kontrasepsi yang 

dipilih sangat bergantung pada informasi. Oleh karena itu, informasi yang komprehensif tentang 

kontrasepsi diperlukan untuk memutuskan metode kontrasepsi yang akan dipilih. 

 

Aplikasi Klik KB merupakan aplikasi yang dibuat oleh BKKBN, untuk bidan yang menjadikan layanan KB 

semakin mudah dan berkualitas dengan memberikan informasi alat & obat kontrasepsi dan klinik, 

masyarakat bisa dengan mudah mengakses aplikasi ini dengan gratis. Aplikasi klik KB berisi mengenai 

informasi alat-alat kontrasepsi baik itu keuntungan kerugian serta jadwal prakek pelayanan KB dengan bidan 

terdekat. Pada saat pandemic, angka kepatuhan berKB menurun hal tersebut bisa disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang KB. Berdasarkan penelitian ini ada pengaruh aplikasi terhadap 

pengetahuan akseptor, maka aplikasi ini dapat digunakan oleh masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik responden yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu responden terbanyak 

menggunakan alat kontrasepsi Suntik sebanyak 34 orang (68%), pendidikan terakhir SMA 39 orang (78%), 

tidak bekerja 43 orang (86%), dengan jumlah anak 2-3 sebanyak 26 orang (52%) dan berusia 20-35 tahun 

sebanyak 35 orang (70%). Ada Perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi 

KLIK KB terhadap pengetahuan akseptor Terdapat Pengaruh pemanfaatan penggunaan aplikasi KLIK KB 

terhadap pengetahuan akseptor dalam penggunaan alat kontraspesi dengan p value (0,001). Saran : 

Diharapkan akseptor dan bidan berperan aktif pada program KB dan dapat menggunakan aplikasi ini agar 

memudahkan pelayanan. 

 

Kekurangan Penelitian 

 

Kekurangan penelitian ini adalah sosialisasi baru terlaksana pada satu puskesmas saja, sehingga perlu 

kerjasama dengan dinas terkait dalam sosialisasi dan pemanfaatan penggunaan aplikasi ini. 

 

Pernyataan 

 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Universitas Borneo Tarakan yang telah mendukung dan 

memfasilitasi pendanaan kegiatan penelitian ini, pada pihak puskesmas juata yang mendukung dan 

memberikan arahan sehingga penelitian ini berjalan lancar.  
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